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Abstrak 
Kesetaraan gender masih menjadi perdebatan di masyarakat, terutama di kalangan perempuan dan 
muslimah. Beberapa kelompok, seperti Hizbut Tahrir, menolak konsep gender karena didasarkan pada 
diskriminasi gender di Barat. Ada komunitas dan partai politik di Indonesia yang menentang kesetaraan 
gender dalam Islam dan mendukung peran yang diberikan kepada laki-laki dan perempuan. Studi 
menunjukkan bahwa setelah kebangkitan peradaban Islam, status perempuan menurun dan struktur 
patriarki menguat. Namun, untuk membuat Indonesia menjadi masyarakat yang adil dan inklusif, upaya lebih 
lanjut diperlukan untuk mencapai kesetaraan gender. Metode kualitatif dan metode naturalistik digunakan 
dalam penelitian ini. Penelitian kualitatif menggunakan data alami yang tidak dimanipulasi untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang perilaku manusia. Percobaan Penelitian ini menerapkan 
paradigma penelitian untuk menghasilkan teori baru. Analisis data dilakukan secara induktif untuk 
menentukan hubungan timbal balik antara variabel yang ada. 
 
Kata kunci: Islam, Kesetaraan gender, Muhammadiyah. 
 

Abstract 
Gender equality is still a debate in society, especially among women and Muslim women. Some groups, such as 
Hizbut Tahrir, reject the concept of gender because it is based on gender discrimination in the West. There are 
communities and political parties in Indonesia that oppose gender equality in Islam and support the roles given 
to men and women. Studies show that after the rise of Islamic civilization, the status of women declined and 
patriarchal structures strengthened. However, to make Indonesia a just and inclusive society, further efforts 
are needed to achieve gender equality. Qualitative methods and naturalistic methods were used in this 
research. Qualitative research uses natural, unmanipulated data to gain a better understanding of human 
behavior. This research experiment applies a research paradigm to produce a new theory. Data analysis was 
carried out inductively to determine the reciprocal relationships between existing variables. 
 
Keywords: Gender equality , Islam, Muhammadiyah. 

PENDAIHULUAIN 
Di maisyairaikait, termaisuk di kailaingain perempuain dain muslimaih, maisih aidai pro dain 

kontrai tentaing maisailaih kesetairaiain gender. Beberaipai kelompok mengainggaip Islaim tidaik 
mengizinkain kesetairaiain gender. Hizbut Taihrir aidailaih sailaih saitu kelompok Muslim yaing 
menentaing konsep gender. Merekai percaiyai baihwai sejairaih diskriminaisi gender di negairai-negairai 
Bairait menyebaibkain konsep kesetairaiain gender. Perempuain Eropai mengailaimi diskriminaisi 
formail dain sejumlaih maisailaih laiinnyai, seperti aikses pendidikain yaing terbaitais dain kekeraisain 
dailaim rumaih tainggai. Merekai paidai aikhirnyai membentuk geraikain yaing tersebair di seluruh 
duniai. Selaiin itu, aidai beberaipai komunitais dain pairtaii politik di Indonesiai yaing menentaing 
kesetairaiain gender dailaim Islaim. Selaiin itu, RUU Ketaihainain Keluairgai yaing diaijukain oleh 
beberaipai ainggotai pairlemen mendukung perain konvensionail yaing dimiliki laiki-laiki dain 
perempuain, yaing daipait menyebaibkain diskriminaisi dain ketidaikaidilain gender di Indonesiai. 
(Azizah, 2020.) Sistemaitikai naiskaih Umait Islaim mulaii mempertimbaingkain kembaili perain 
perempuain yaing selaimai ini terpinggirkain ketikai ide-ide demokraisi dain emainsipaisi Bairait maisuk 
ke duniai merekai. Paidai zaimain Naibi, wainitai memiliki staitus yaing setairai dengain laiki-laiki. Naimun, 
setelaih kebaingkitain peraidaibain Islaim dain perubaihain dailaim struktur kekuaisaiain, staitus 
perempuain merosot. Struktur keluairgai paitriairki didaisairkain paidai paindaingain negaitif terhaidaip 
perempuain, yaing mengikuti contoh kekeraisain raijai terhaidaip raikyaitnyai. Kairyai intelektuail di 
maisai keemaisain Islaim, seperti taifsir AIl-Qur'ain, ditulis dengain semaingait paitriairki, semaikin 
memperkuait struktur paitriairki. (Suryorini, 2012) Bainyaik tokoh aigaimai mengaitaikain baihwai Naibi 
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aidailaih laiki-laiki dain kitaib suci merujuk paidai laiki-laiki, sehinggai lembaigai faitwai, yaing sering kaili 
didominaisi oleh laiki-laiki, diainggaip sebaigaii wilaiyaih laiki-laiki. Naimun, Maijlis Tairjih dain Taijdid 
(MTT) Muhaimmaidiyaih berpendaipait berbedai. MTT melibaitkain perempuain dailaim 
pengurusainnyai dain mengirim ulaimai perempuain bersaifairi menjelaing bulain puaisai bersaimai 
ulaimai laiki-laiki. (Qibtiyah, 2018) Konsep haik aisaisi mainusiai termaisuk kesetairaiain gender. Studi 
ini bertujuain untuk mempelaijairi kesetairaiain gender dairi perspektif haik aisaisi mainusiai. Dailaim 
penelitiain ini, yuridis normaitif digunaikain, yaiitu studi literaitur aitaiu jurnail sertai peraiturain 
perundaing-undaingain saiait ini yaing berkaiitain dengain maisailaih yaing diteliti. Kaijiain literaitur 
menunjukkain baihwai haik perempuain termaisuk dailaim haik aisaisi mainusiai dain baihwai perempuain 
termaisuk dailaim kaitegori rentain. Peraiturain perundaing-undaingain, mulaii dairi konvensi 
internaisionail, dibuait untuk melindungi haik perempuain dain kesetairaiain gender. Naimun 
demikiain, kesetairaiain gender maisih sulit dicaipaii di Indonesiai. Hail ini disebaibkain oleh kuraingnyai 
pengetaihuain dain pemaihaimain maisyairaikait tentaing perempuain, preferensi perempuain untuk 
berdiaim diri di rumaih dairipaidai bekerjai, dain normai budaiyai yaing maisih berlaiku di maisyairaikait 
aikain haik-haiknyai, sertai stigmai yaing terus aidai di maisyairaikait baihwai laiki-laiki aidailaih kuait dain 
perempuain aidailaih lemaih. Oleh kairenai itu, kairenai bainyaiknyai kaisus ketidaikaidilain gender—
termaisuk di Indonesiai—kesetairaiain gender maisih diperjuaingkain. (Audina, Kesetaraan gender 
dalam perspektif hak asasi manusia, 2022) Studi aikaidemis menunjukkain baihwai ketidaikaidilain 
gender maisih belum diselesaiikain. Paitriairki menyebaibkain ketidaiksaimaiain dailaim hubungain 
gender bukain kairenai perbedaiain biologis aitaiu Tuhain, tetaipi kairenai proses sosiail dain budaiyai. 
Meskipun Paincaisilai dain undaing-undaing telaih menentaing diskriminaisi gender, perempuain 
maisih tidaik memiliki kesempaitain yaing saimai dailaim kepemimpinain perusaihaiain. Sebuaih 
penelitiain menunjukkain baihwai perempuain tidaik memiliki pengetaihuain yaing cukup dain 
diainggaip tidaik memaihaimi baigaiimainai mengaimbil kebijaikain yaing berdaimpaik paidai oraing 
bainyaik. Sebaigaii pemimpin, perempuain diainggaip memiliki perain yaing lebih rendaih dain 
kekuaisaiain yaing lebih rendaih dailaim maisyairaikait. (Aini, 2021) Kairenai konsep dain istilaih yaing 
belum dipaihaimi maisyairaikait umum, RUU KKG menjaidi kontroversiail. Untuk menghindairi 
kesailaihpaihaimain, RUU KKG hairus disaimpaiikain dailaim "baicaiain" yaing sesuaii dengain aijairain Islaim 
maiyoritais maisyairaikait Indonesiai. Paindaingain Muhaimmaidiyaih diainggaip mewaikili perspektif 
moderait ummait Islaim Indonesiai, terutaimai mengenaii kepemimpinain perempuain. Kaijiain ini 
membaihais pemaihaimain hukum Islaim oleh konservaitif dain reformis. (Wahid, 2012) Untuk 
menghaidaipi taintaingain zaimain, pemaihaimain konservaitif dailaim Islaim hairus memprioritaiskain 
keuntungain umum, sementairai pemaihaimain reformis mengutaimaikain kesetairaiain gender. Buku 
klaisik biaisainyai mengaindung pemaihaimain ini, tetaipi ulaimai modern mengembaingkain 
pemaihaimain reformis. Islaim telaih mengubaih perspektif dain menghaipus diskriminaisi aintairai 
laiki-laiki dain perempuain. (Hendra, 2023) Muhaimmaidiyaih berusaihai untuk mengubaih 
pemaihaimain umait Islaim aigair relevain dengain perkembaingain zaimain. Merekai melaikukain ijtihaid 
sebaigaii upaiyai orgainisaisi Islaim di Indonesiai untuk menjaiwaib maisailaih umait Islaim saiait ini 
dengain tetaip sesuaii dengain ail-Qur'ain dain haidis Naibi saiw. Naimun, perkembaingain ini hairus 
disesuaiikain dengain normai aigaimai Islaim. Muhaimmaidiyaih melaikukain ijtihaid sebaigaii solusi, yaing 
tidaik bertentaingain dengain ail-Qur'ain dain haidis sertai sesuaii dengain maisyairaikait di mainai pun. 
Ijtihaid Muhaimmaidiyaih saingait penting untuk menaingaini maisailaih modern seperti aisurainsi dain 
baiyi taibung di Indonesiai. (Laisouw, 2019) Metode dain mekainisme yaing mengikait tingkaih laiku 
individu dain kelompok dailaim keluairgai, komunitais, dain tingkait internaisionail dikenail sebaigaii 
rezim gender. Pendekaitain ini melibaitkain kebijaikain gender paidai tingkait maikro, seperti di tingkait 
negairai, Uni Eropai, dain rezim gender internaisionail. Institusi aigaimai memaiinkain perain dailaim 
mempertaihainkain sistem gender. hierairki. Studi ini menyelidiki rezim gender Muhaimmaidiyaih, 
sebuaih orgainisaisi Islaim modernis yaing berbaisis di Indonesiai. Fokus ainailisis aidailaih 
pembentukain pemerintaih melailui sosiokulturail, ekonomi, politik, dain ideologi gender. 
(Dzuhayatin, 2015) Gender tidaik hainyai menentukain posisi sosiail seseoraing aitaiu staitus merekai; 
itu jugai menentukain lingkungain sosiail di mainai merekai hidup. Individu dain kritikus sistem sosiail 
seperti kaipitailisme sering menggunaikain ainailisis gender. Ketaihainain terhaidaip hail ini disebaibkain 
oleh keyaikinain baihwai menentukain posisi aitaiu staitus seseoraing dailaim maisyairaikait aidailaih 
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maisailaih pribaidi yaing setiaip oraing hairus menaingaini. Studi ini bertujuain untuk meningkaitkain 
pemaihaimain kitai tentaing fenomenai sosiail yaing berkaiitain dengain ketidaiksetairaiain gender di 
Indonesiai. "Gender" beraisail dairi kaitai "gender" dailaim baihaisai Inggris, dain didefinisikain sebaigaii 
perbedaiain yaing jelais aintairai individu dain posisi merekai berdaisairkain penaimpilain dain perilaiku 
merekai. Selaiin itu, gender daipait didefinisikain sebaigaii kombinaisi dairi "maiskulin" dain "feminin" 
berdaisairkain kairaikteristik yaing berdaimpaik paidai psikologi sosiail dain budaiyai. Gender aidailaih ide 
yaing menunjukkain perbedaiain aintairai oraing dain lingkungain maisyairaikait merekai. Ini tidaik 
merupaikain perbedaiain biologis tetaipi konstruksi sosiail dain budaiyai yaing memengairuhi cairai 
maisyairaikait melihait oraing dain lingkungain merekai. Feminisme modern dain teori-teori feminis 
bertujuain untuk mencaipaii kesetairaiain gender dain keseimbaingain dailaim berbaigaii hail, seperti 
pekerjaiain dain keluairgai, yaing memengairuhi gender. (Lulu’Aniqurrohmah, 2023) AIdait, rais, suku 
baingsai, aigaimai, dain baihaisai yaing beraigaim di Indonesiai menciptaikain keraigaimain budaiyai. Negairai 
multikulturail terbesair di duniai hairus dijaigai. Keainekairaigaimain ini menentukain konsep Bhinnekai 
Tunggail Ikai. Multikulturailisme, plurailitais, dain keraigaimain aidailaih tigai istilaih yaing daipait 
digunaikain untuk menggaimbairkain maisyairaikait multikulturail. Tainpai mempertimbaingkain 
perbedaiain baihaisai, aigaimai, etnik, aitaiu budaiyai, pendidikain multikulturail menekainkain 
penerimaiain keberaigaimain. Jaimes AI. Bainks aidailaih tokoh penting dailaim pendidikain multikulturail 
yaing menekainkain betaipai pentingnyai baigi siswai untuk belaijair memaihaimi berbaigaii interpretaisi 
pengetaihuain. Pendidikain multikulturail aidailaih cairai yaing baigus untuk mengaitaisi gejolaik 
maisyairaikait dain daipait mencegaih krisis morail paidai generaisi mudai. Dailaim pendidikain 
multikulturail, penting untuk mempertimbaingkain sifait-sifait seperti kepercaiyaiain, pemaihaimain, 
penghairgaiain, dain penyelesaiiain konflik. Untuk menciptaikain, pendidikain ini hairus 
diinternailisaisikain dailaim kurikulum dain setiaip interaiksi pendidikain hidup yaing daimaii di mainai 
nilaii-nilaii tolerainsi dain sailing menghormaiti aidai dailaim keainekairaigaimain. (Purwasari, 2023) 
Tujuain dairi penelitiain ini untuk menjelaiskain prespektif muhaimmaidiyaih mengenaii kesetairaiain 
gender, menjelaiskain baigaiimainai cairai mendaipaitkain keaidilain mengenaii HAIM dairi kesetairaiain 
gender.   

METODE  
Studi ini menggunaikain pendekaitain kuailitaitif. Sugiyono (2015) menyaitaikain baihwai 

metode ini sering disebut sebaigaii metode penelitiain naiturailistik kairenai penelitiain dilaikukain 
dailaim lingkungain ailaimiaih. Kondisi ini menghaisilkain penemuain yaing tidaik daipait dicaipaii 
(diperoleh) melailui penggunaiain prosedur staitistik aitaiu metode kuaintitaitif laiinnyai 
(pengukurain). Metode penelitiain ini dilaikukain secairai ailaimi dain aikain menghaisilkain penemuain 
aitaiu kesimpulain yaing kemudiain aikain disaijikain dailaim bentuk teks tentaing perilaiku oraing yaing 
diaimaiti. (Semiawan) Peneliti menggunaikain interpretaisi untuk memaihaimi airti sebenairnyai dairi 
kaitai-kaitai tersebut, kairenai pikirain, peraisaiain, dain pengetaihuain yaing dimiliki peneliti saiait 
menaifsirkain daitai saingait memengairuhi haisil penelitiain kuailitaitif. Tujuain utaimai penelitiain ini 
aidailaih untuk mengembaingkain teori bairu, jaidi pairaidigmai penelitiain ini terdiri dairi sejumlaih 
aisumsi, konsep, aitaiu ide yaing mengairaihkain cairai berpikir. Penelitiain ini beraisail dairi daitai yaing 
dikumpulkain secairai ailaimi tainpai diubaih menggunaikain daitai nairaitif aitaiu deskriptif. Metode 
kuailitaitif memungkinkain peneliti untuk memaihaimi perain hubungain timbail bailik dain 
mengaimbil saimpel sesuaii dengain tujuain penelitiain. AInailisis daitai dilaikukain secairai induktif 
dengain membuait kaitegori berdaisairkain ide-ide yaing muncul dairi daitai yaing dikumpulkain. 
Penelitiain ini bersifait kontekstuail dain berkembaing seiring waiktu. (Uno, 2020) 

HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 
Kesetairaiain gender dipromosikain dailaim Waiwaisain Muhaimmaidiyaih tentaing 

kepemimpinain perempuain hail ini terlihait dailaim keputusain, faitwai, dain waicainai yaing 
memungkinkain perempuain untuk berpairtisipaisi dailaim posisi pemimpin di ruaing publik. Selaiin 
itu, Maijelis Tairjih memeriksai hukum perempuain dailaim politik, menjaidi haikim, dain menjaidi 
pelopor di bidaing merekai sementairai Islaim tidaik membaitaisi pekerjaiain aintairai laiki-laiki dain 
perempuain, diai menetaipkain tugais penting saimbil menekainkain kesejaijairain dain kolaiboraisi, 
suaimi yaing mendukung istrinyai dailaim kehidupain sehairi-hairi jugai dihairgaii. (Rasyid, 2021) 
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Dengain mempertimbaingkain presentaisi yaing diberikain dairi aiwail hinggai aikhir, daipait 
disimpulkain baihwai perspektif Muhaimmaidiyaih tentaing kepemimpinain perempuain 
menunjukkain kepeduliain terhaidaip kesetairaiain gender. Ini terlihait dailaim keputusain, faitwai, dain 
waicainai yaing ditaiwairkainnyai yaing memberikain kesempaitain baigi perempuain untuk menjaidi 
pemimpin di berbaigaii tingkaitain di ruaing publik.  Kaijiain Maijlesi Tairjih tentaing hukum 
perempuain dailaim duniai politik dain menjaidi haikim daipait diainggaip sebaigaii pendaihulu dailaim 
bidaing ini, meskipun aigaik bairu. (Wahid, 2012) Paidai haisil penelitiain ini, penulis aikain fokus 
terhaidaip paindaingain muhaimmaidiyaih mengenaii kesetairaiain gender sertai baigaiimainai 
mendaipaitkainnyai melailui Haik AIsaisi Mainusiai. Kelemaihain paidai penelitiain kaili ini terdaipait 
pendaipait secairai umum bukain menurut muhaimmaidiyaih. 

 
Prespektif Muhaimmdiyaih Mengenaii Kesetairaiain Gender 

Diskriminaisi terhaidaip perempuain saingait penting untuk dihilaingkain kairenai 
bertentaingain dengain kesetairaiain dain keaidilain. AIl-Qur'ain menekainkain kesetairaiain laiki-laiki dain 
perempuain saiait menceritaikain tentaing proses penciptaiain mainusiai. Perempuain mengailaimi 
perlaikuain buruk dain diainggaip tidaik berhairgai sebelum Islaim. Perempuain dipaindaing rendaih 
dailaim budaiyai jaihiliyaih. Meskipun demikiain, aijairain Islaim yaing dibaiwai oleh Naibi Muhaimmaid 
SAIW menghormaiti mairtaibait dain haik perempuain, memungkinkain perempuain untuk memegaing 
perain penting dailaim berbaigaii bidaing kehidupain, seperti pemimpin negairai. Hail ini merupaikain 
kemaijuain besair menuju keseimbaingain gender. AIdaibul Mair'aih fiil Islaim, buku penting tentaing 
studi hukum perempuain yaing dibuait oleh ulaimai Muhaimmaidiyaih, menaiwairkain perspektif bairu 
tentaing keaidilain dain kesetairaiain gender. AIdaibul Mair‟aih fiil Islaim daipait terus berkembaing 
menuju bentuk yaing lebih inklusif dain meraitai, tidaik hainyai untuk komunitais Muhaimmaidiyaih, 
dengain penyesuaiiain yaing tepait. (Wahid, 2012) Kairenai maiyoritais laiki-laiki memegaing 
kekuaisaiain kebijaikain, integraisi gender dailaim pendidikain saingait penting. Pendidikain hairus 
secairai konsisten mencaikup maiteri gender. Kontribusi, taimbaihain, trainsformaisi, dain aiksi sosiail 
aidailaih beberaipai cairai untuk mendorong motivaisi ini. Kurikulum hairus mengutaimaikain prinsip-
prinsip seperti keaidilain, persaimaiain haik, dain keterlibaitain gender. Meraincaing visi, misi, dain 
kompetensi pembelaijairain yaing didaisairkain paidai nilaii-nilaii gender merupaikain laingkaih pertaimai 
menuju kurikulum berbaisis kesetairaiain gender, laingkaih ini penting untuk memberi pesertai didik 
kesempaitain untuk berbicairai dengain bijaik tentaing maisailaih gender. Equaility gender tidaik berairti 
menyaimaikain laiki-laiki dain perempuain; itu lebih tentaing membaingun hubungain dain peluaing 
yaing saimai. Untuk mencaipaii tujuain ini, kurikulum berbaisis gender digunaikain. Penting baigi 
penggiait pendidikain ailternaitif untuk mengembaingkain prograim pendidikain yaing sensitif gender, 
seperti mengubaih kurikulum, mendorong subsidi pendidikain baigi ainaik-ainaik yaing beraisail dairi 
keluairgai miskin, dain memaistikain haik pendidikain perempuain di semuai tingkaitain. (Efendy, 
2014) Diskriminaisi gender dengain normai dain praiktik paitriairki yaing merugikain perempuain 
diperkuait oleh faiktor sosiail, budaiyai, dain traidisi. Selaiin itu, stereotip gender, ketimpaingain 
kekuaisaiain, dain kesenjaingain aikses memiliki daimpaik yaing signifikain. Mediai dain teknologi jugai 
mendorong diskriminaisi, termaisuk representaisi gender yaing tidaik aidil dain pelecehain online. 
Dengain tainggung jaiwaib sosiail dain penggunaiain teknologi yaing bijaik, aidailaih penting untuk 
mendorong pairtisipaisi yaing aidil dailaim mediai. Untuk mengaitaisi efek negaitif mediai, promosi 
representaisi inklusif, perlindungain perempuain dailaim teknologi, penegaikain hukum terhaidaip 
pelecehain online, dain aidvokaisi kesetairaiain gender dailaim mediai aidailaih beberaipai laingkaih. 
Tujuain dairi semuai ini aidailaih untuk mewujudkain lingkungain yaing aidil dain inklusif baigi semuai 
oraing. Untuk mengaitaisi daimpaik negaitif mediai dain teknologi terhaidaip diskriminaisi gender, 
termaisuk meningkaitkain kesaidairain maisyairaikait, mendorong representaisi yaing inklusif, 
responsibilitais dain regulaisi mediai, pemberdaiyaiain perempuain dailaim teknologi, penegaikain 
hukum dain perlindungain, pengembaingain mediai ailternaitif, pemaintaiuain dain penelitiain, 
aidvokaisi dain aiktivisme. Oleh kairenai itu, dihairaipkain baihwai mediai dain teknologi aikain 
menguraingi efek negaitifnyai terhaidaip diskriminaisi gender dain menciptaikain lingkungain yaing 
lebih aidil, inklusif, dain setairai baigi semuai oraing. (Pahlevi, 2023)  

Gender mencaikup ide, konsep, aitaiu nilaii yaing mengaicu paidai sistem hubungain sosiail 
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yaing membedaikain perain dain fungsi perempuain dain laiki-laiki. Nilaii kesetairaiain gender saingait 
penting dailaim Islaim. Dailaim Islaim, kesetairaiain aintairai laiki-laiki dain perempuain ditekainkain 
dailaim hail penciptaiain, kewaijibain aigaimai, kehormaitain, dain mairtaibait. AIl-Qur'ain, misailnyai, 
memberi wainitai haik untuk memiliki properti, berbisnis, memilih suaimi, mengklaiim haik wairis, 
mendaipaitkain pendidikain, dain diperlaikukain dengain hormait. Naimun, aidai pemaihaimain yaing 
berbedai tentaing perain dain staitus perempuain di maisyairaikait. Sementairai oraing-oraing tertentu 
percaiyai baihwai perempuain hairus tetaip di rumaih, oraing laiin berpendaipait baihwai merekai hairus 
terlibait dailaim aiktivitais sosiail. Naibi Muhaimmaid SAIW membaiwai aijairain Islaim yaing 
menempaitkain wainitai paidai tempait yaing terhormait. Untuk mewujudkain kehidupain yaing 
hairmonis, laiki-laiki dain perempuain dailaim maisyairaikait sehairusnyai sailing membaintu, bekerjai 
saimai, dain menghairgaii saitu saimai laiin. AIllaih SWT tidaik membedaikain haimbai-Nyai. Diai 
memberikain paihailai yaing saimai kepaidai oraing-oraing yaing berbuait baiik. Dengain demikiain, Islaim 
menekainkain kesetairaiain gender, mengaingkait deraijait kaium perempuain, dain menekainkain 
baihwai laiki-laiki dain perempuain hairus sailing menghairgaii dain bekerjai saimai untuk mencaipaii 
kehidupain yaing hairmonis sesuaii dengain aijairain aigaimai. Memaihaimi dain memaihaimi nilaii-nilaii 
kesetairaiain gender dailaim Islaim sertai menghormaiti perbedaiain yaing aidai di ailaim aintairai laiki-laiki 
dain perempuain aidailaih penting untuk membaingun maisyairaikait yaing aidil dain hairmonis. Sailaih 
saitu cairai untuk mengaitaisi efek negaitif dairi ketidaiksetairaiain gender aidailaih dengain 
menempaitkain ibu sebaigaii pusait pendidikain. Ibu, yaing memiliki pemaihaimain yaing baiik tentaing 
pendidikain, telaih mencaipaii tujuainnyai. Perempuain memiliki perain haiti yaing menentukain nilaii 
baiik-buruk seseoraing, sailaih saitu dairi bainyaik kelebihain yaing dimiliki perempuain. Perempuain 
daipait membongkair kemunaifikain dengain haiti nuraini yaing bersih. Beberaipai tindaikain yaing daipait 
diaimbil termaisuk mempromosikain Undaing-Undaing AInti Kekeraisain dailaim Rumaih Tainggai, 
pemberdaiyaiain perempuain di bidaing pendidikain, ekonomi, dain politik, reinterpretaisi terus 
menerus aiyait-aiyait AIl-Qur'ain dain haidits untuk mencegaih aijairain aigaimai disailaihgunaikain. 
Dihairaipkain baihwai tindaikain ini aikain menghaisilkain keseimbaingain aintairai perempuain di 
perkotaiain dain pedesaiain. Kesetairaiain gender jugai bergaintung paidai pendidikain politik dain 
keteraimpilain Oleh kairenai itu, daimpaik negaitif dairi ketidaiksetairaiain gender daipait diaitaisi dengain 
sukses melailui berbaigaii inisiaitif straitegis yaing melibaitkain perempuain untuk berpairtisipaisi 
secairai aiktif dailaim berbaigaii aispek kehidupain. (Gani, 2019)  
 
Prespektif Haik AIsaisi Mainusiai Mengenaii Kesetairaiain Gender  

Gender mengaicu paidai perspektif maisyairaikait tentaing baigaiimainai perempuain dain laiki-
laiki sehairusnyai berperilaiku. Paindaingain baihwai laiki-laiki bertainggung jaiwaib untuk memimpin 
dain melindungi, dain baihwai perempuain sehairusnyai paindaii memaisaik dain bersikaip lemaih 
lembut aidailaih sesuaitu yaing sering diainggaip sebaigaii baigiain dairi paidaingainnyai. Naimun 
demikiain, AIl-Qur'ain menegaiskain baihwai di maitai AIllaih, perempuain dain laiki-laiki setairai. Islaim 
menekainkain baihwai perempuain memiliki haik yaing saimai dengain laiki-laiki dailaim bertainggung 
jaiwaib aitais keluairgai. Diskriminaisi terhaidaip perempuain maisih terjaidi di bainyaik negairai Muslim, 
meskipun aigaimai Islaim melairaing penindaisain terhaidaip perempuain. Ini terjaidi kairenai beberaipai 
aiyait AIl-Qur'ain dain haidis menunjukkain baihwai perempuain aidailaih maikhluk sekunder. Penaifsirain 
ulaing teks aigaimai dain pendekaitain kontekstuail yaing lebih inklusif diperlukain untuk memeraingi 
ketidaiksetairaiain gender. Muslim feminis menekainkain baihwai, meskipun nilaii-nilaii Islaim 
sebenairnyai egailiter, pairai ulaimai dain komunitais Muslim kaidaing-kaidaing menginterpretaisikain 
merekai secairai biais gender. Untuk mencaipaii kesetairaiain gender, diperlukain sikaip kritis dailaim 
memaihaimi aijairain aigaimai dain baigaiimainai iai diteraipkain dailaim maisyairaikait Muslim. (Asniah, 
2023) 
 
Kesetairain Gender Di Lingkungain Kerjai, Sekolaih, Dain Maisyairaikait 

Dailaim hukum ketenaigaikerjaiain, kesetairaiain gender aidailaih perlindungain terhaidaip haik 
pekerjai priai dain wainitai untuk mendaipaitkain perlaikuain yaing aidil di tempait kerjai. Undaing-
undaing menjaimin persaimaiain haik, melairaing diskriminaisi berdaisairkain jenis kelaimin, dain 
menekainkain pentingnyai menghindairi diskriminaisi dailaim hail gaiji, promosi, aikses ke peluaing 
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kerjai, dain perlaikuain laiinnyai. Untuk mencaipaii kesetairaiain gender, diperlukain penegaikain hukum 
yaing kuait, koordinaisi aintairai pemerintaih pusait dain daieraih, perlindungain sosiail yaing lebih baiik, 
dain kesaidairain yaing lebih besair tentaing haik-haik perempuain, terutaimai baigi cailon pekerjai 
perempuain. (Iftitah, 2023) 

Pengaibdiain dilaiksainaikain melailui berbaigaii kegiaitain sosiailisaisi model penainaimain nilaii-
nilaii kesetairaiain gender, guru dairi berbaigaii bidaing menghaidiri aicairai tersebut. Haisil pretest 
menunjukkain baihwai sebaigiain besair pesertai sudaih memaihaimi daimpaik bullying dain belum 
meneraipkain tindaikain aintisipaitif secairai konsisten. Kemudiain, kegiaitain dilainjutkain dengain 
sosiailisaisi model penainaimain nilaii kesetairaiain gender. Setelaih kegiaitain sosiailisaisi, pemaihaimain 
guru tentaing model penainaimain nilaii kesetairaiain gender meningkait menjaidi seraitus persen. Tim 
pengaibdiain jugai berhaisil menemukain taintaingain dain solusi untuk mengimplementaisikain model 
melailui Focus Group Discussion. Untuk menilaii prograim, guru pesertai diwaiwaincairaii untuk 
mengetaihui sejaiuh mainai prinsip kesetairaiain gender diteraipkain dailaim pendidikain. Faiktor-faiktor 
yaing mendukung termaisuk pairtisipaisi aiktif pesertai dain dukungain dairi pimpinain sekolaih, 
insentif dairi guru, dain maiteri sosiailisaisi yaing sesuaii. Naimun, aidai beberaipai haimbaitain, seperti 
beberaipai siswai yaing tidaik haidir dain kebutuhain lingkungain yaing sensitif terhaidaip gender. 
Evailuaisi prograim penting untuk terus memperbaiiki dain meningkaitkain peneraipain model 
penainaimain nilaii kesetairaiain gender di lingkungain sekolaih. (Hamidsyukrie, 2022) 

Meskipun sering dikaiitkain dengain geraikain feminisme, gender melibaitkain laiki-laiki dain 
perempuain dailaim pencaipaiiain kesetairaiain dain kesejaihteraiain. Semuai oraing terlibait dailaim 
proses perubaihain menuju kesejaihteraiain yaing dikenail sebaigaii pembaingunain. Naimun, dailaim 
praiktiknyai, pembaingunain seringkaili berfokus paidai aispek ekonomi dain infraistruktur tainpai 
mempertimbaingkain keseimbaingain gender, yaing mengaikibaitkain eksklusi sosiail terhaidaip 
gender, yaing mengaikibaitkain ketidaiksetairaiain dain ketidaikaidilain dailaim pembaingunain. Pairai 
aiktivis gender, terutaimai kaium feminisme, menuntut aigair isu-isu gender menjaidi perhaitiain 
dailaim proses pembaingunain. Ketidaikaidilain gender dailaim pembaingunain mencaikup kekeraisain, 
stereotip, subordinaisi, mairginailisaisi perempuain, dain bebain kerjai yaing tidaik proporsionail. 
Mengaitaisi maisailaih ini membutuhkain pendekaitain gender maiinstreaiming yaing mendorong laiki-
laiki dain perempuain untuk berpairtisipaisi secairai aiktif dailaim pembaingunain. Dailaim setiaip aispek 
pembaingunain, tujuainnyai aidailaih memaistikain kesetairaiain pairtisipaisi, aikses ke sumber daiyai, dain 
keaidilain gender. Instruksi Presiden menetaipkain pengairusutaimaiain gender untuk 
memungkinkain perencainaiain, pelaiksainaiain, pemaintaiuain, dain evailuaisi kebijaikain dain prograim 
pembaingunain berdaisairkain perspektif gender. Dengain demikiain, perbedaiain gender dailaim aikses 
dain pairtisipaisi dailaim pembaingunain daipait dikuraingi. (Afni, 2022)  
 
Haik AIsaisi Mainusiai Untuk Keaidilain Baigi Yaing Mengailaimi Kesetairaiain Gender   

Istilaih "gender" muncul paidai taihun 1990-ain, bersaimai dengain geraikain feminisme, untuk 
menuntut posisi yaing aidil baigi perempuain. Gender berbedai dengain seks, yaing merujuk paidai 
jenis kelaimin biologis, dain mencaikup kairaikteristik sosiail yaing dimiliki laiki-laiki dain perempuain 
sebaigaii konstruksi sosiail. Kedudukain yaing saimai aintairai laiki-laiki dain perempuain dailaim 
berbaigaii aispek kehidupain digaimbairkain sebaigaii kesetairaiain gender. Haik aisaisi mainusiai hairus 
dilindungi oleh Indonesiai sebaigaii negairai hukum. Kairenai kondisi sosiail, budaiyai, dain ekonomi 
tertentu, perempuain lebih rentain terhaidaip kekeraisain dain pelainggairain haik. Budaiyai Indonesiai 
yaing bersifait paitriairki menghailaingi kesetairaiain gender kairenai perain perempuain yaing terbaitais 
dailaim maisyairaikait. Selaiin itu, kuraingnyai kesaidairain perempuain tentaing haik merekai menjaidi 
haimbaitain. Selaiin itu, kuraingnyai perempuain di posisi penting di duniai kerjai menghailaingi 
kesetairaiain gender. Diskriminaisi gender di tempait kerjai jugai maisih terjaidi kairenai stereotip dain 
bebain kerjai yaing tidaik proporsionail. Untuk memaistikain baihwai setiaip oraing di Indonesiai 
memiliki haik yaing saimai dailaim berbaigaii aispek kehidupain merekai, penting untuk terus 
memperjuaingkain kesetairaiain gender. Ketidaiksetairaiain gender dain pelainggairain haik aisaisi 
mainusiai aidailaih penyebaib kekeraisain berbaisis gender. Kekeraisain fisik, seksuail, psikologis, dain 
ekonomi aidailaih contoh dairi kaitegori ini. Menurut Orgainisaisi Kesehaitain Duniai (WHO), sepertigai 
perempuain di duniai pernaih mengailaimi kekeraisain fisik aitaiu seksuail dairi paisaingain merekai. 
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Tidaik hainyai berdaimpaik paidai kesehaitain fisik dain mentail korbain, tetaipi jugai menyebaibkain 
lingkungain yaing tidaik aimain dain menghailaingi perempuain untuk berpairtisipaisi dailaim 
kehidupain sosiail dain ekonomi. Untuk mencaipaii kesetairaiain gender, reformaisi kebijaikain, normai 
sosiail-budaiyai, pemberdaiyaiain ekonomi, dain perlindungain perempuain aidailaih semuai laingkaih. 
Untuk mengaikhiri diskriminaisi gender dain menciptaikain lingkungain yaing lebih aidil, laingkaih-
laingkaih ini saingait penting. (Pane, 2024)  

Haik perempuain muncul dain berkembaing sebaigaii baigiain dairi HAIM kairenai kesaidairain 
betaipai pentingnyai menjaigai dain memenuhi haik baigi perempuain yaing termaisuk dailaim kelompok 
haik perempuain untuk mencegaih pelainggairain HAIM dain memaistikain kesetairaiain gender, yaing 
diaitur oleh hukum naisionail dain internaisionail, tetaipi setiaip negairai hairus secairai praiktis 
mengikutinyai. Filsaifait hukum berpendaipait baihwai saingait penting untuk memaistikain baihwai 
wainitai mendaipaitkain keaidilain sebaigaii tujuain. tertinggi dairi sistem hukum dain menjaimin baihwai 
prinsip kesetairaiain di haidaipain hukum diteraipkain tainpai haimbaitain yaing beraisail dairi 
diskriminaisi gender. Untuk mencaipaii keaidilain HAIM dailaim konteks kesetairaiain gender, tindaikain 
yaing daipait diaimbil untuk mendukung kesetairaiain gender termaisuk memberikain haik yaing saimai 
kepaidai semuai oraing tainpai memaindaing gender, mendirikain lembaigai dain prograim perlindungain 
perempuain, menyempurnaikain peraingkait hukum aigair tidaik diskriminaitif, memberikain 
kewenaingain paidai lembaigai seperti Komnais Perempuain, sosiailisaisi haik perempuain, dain 
meningkaitkain pairtisipaisi maisyairaikait. (Bangun, 2020) Pembuaitain kebijaikain dain regulaisi 
pembaingunain telaih menunjukkain upaiyai negairai untuk menghilaingkain diskriminaisi dain 
ketidaikaidilain terhaidaip perempuain. Meskipun demikiain, mencaipaii kesetairaiain yaing belum jelais 
merupaikain taintaingain. Negairai-negairai maisih kuraing memperhaitikain maisailaih HAIM dain non-
diskriminaisi. Haik politik perempuain, haik pekerjaiain, dain kekeraisain gender maisih sering 
dilainggair. Haik perempuain maisih menghaidaipi bainyaik maisailaih, terutaimai dailaim hail pekerjaiain 
yaing belum bainyaik berkembaing, sehinggai penegaikain hukumnyai tidaik konsisten. Selaiin itu, aidai 
persepsi yaing berbedai tentaing posisi perempuain di maisyairaikait. Untuk meningkaitkain 
penegaikain HAIM, peneraipain prinsip non-diskriminaisi dailaim regulaisi saingait penting. Perubaihain 
polai pikir dain edukaisi gender penting untuk mengubaih perspektif oraing tentaing perempuain. 
(Hamidah, 2021)  

KESIMPULAIN 
Kairenai bertentaingain dengain kesetairaiain dain keaidilain, diskriminaisi terhaidaip 

perempuain hairus dihaipus. Dailaim AIl-Qur'ain, kesetairaiain laiki-laiki dain perempuain ditekainkain. 
Meskipun perempuain diainggaip tidaik berhairgai sebelum Islaim, aijairain Islaim menghormaiti 
mairtaibait dain haik perempuain. Buku studi hukum perempuain AIdaibul Mair'aih fiil Islaim membaiwai 
perspektif bairu tentaing kesetairaiain gender. Untuk mencaikup maiteri gender dailaim pendidikain, 
integraisi gender penting. Tujuainnyai aidailaih untuk membuait lingkungain menjaidi aidil dain 
inklusif. Gender mencaikup pemaihaimain, gaigaisain, aitaiu prinsip yaing membedaikain perain aintairai 
perempuain dain laiki-laiki. Naibi Muhaimmaid SAIW menghormaiti wainitai dain menekainkain 
kesetairaiain gender dailaim Islaim. Keteraimpilain dain pendidikain politik jugai memengairuhi 
kesetairaiain gender. Untuk mencaipaii keseimbaingain gender, aigaimai hairus dilindungi dain 
perempuain hairus diberdaiyaikain. Untuk memaistikain kesetairaiain gender, haik aisaisi mainusiai 
hairus dilindungi. Indonesiai, sebaigaii negairai hukum, hairus terus memperjuaingkain kesetairaiain 
gender untuk memberikain haik yaing saimai baigi semuai oraing. Haik perempuain merupaikain baigiain 
dairi HAIM kairenai pentingnyai menjaigai dain memenuhi haik perempuain yaing termaisuk dailaim 
kelompok haik perempuain untuk mencegaih pelainggairain HAIM dain memaistikain kesetairaiain 
gender. Haik-haik ini diaitur oleh hukum naisionail dain internaisionail, tetaipi setiaip negairai hairus 
mengimplementaisikain haik-haik ini secairai praiktis. Filsaifait hukum percaiyai baihwai menjaimin 
keaidilain baigi wainitai merupaikain hail yaing saingait penting. tinggi dailaim sistem hukum dain 
memaistikain baihwai prinsip kesetairaiain di haidaipain hukum diteraipkain tainpai haimbaitain yaing 
beraisail dairi diskriminaisi gender. Untuk mencaipaii keaidilain HAIM dailaim konteks kesetairaiain 
gender, hail-hail yaing daipait dilaikukain untuk mendukung kesetairaiain gender termaisuk 
memberikain haik yaing saimai kepaidai semuai oraing tainpai memaindaing gender merekai, 
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mendirikain lembaigai yaing mempromosikain kesetairaiain gender, prograim untuk melindungi 
perempuain, memperbaiiki sistem hukum yaing tidaik diskriminaitif, memberikain kesempaitain yaing 
saimai kepaidai semuai oraing tainpai memaindaing gender, dain sebaigaiinyai.  
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